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Stunting adalah masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi 
badan yang lebih pendek dari anak dengan usia yang sama. Menurut UNICEF, tahun 
2011 ada 165 juta (26%) balita dengan stunting di seluruh dunia. Tujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan 
kejadian Stunting. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan  metode 
literature Review meliputi studi pencapaian sistematis data base komputer dari google 
scholar. Menggunakan kata kunci“ ASI Eksklusif dengan kejadian Stunting” 
digunakam 10 jurnal artikel sebagai refrensi. Berdasarkan hasil Literatur Review  
yang telah dianalisis dapat disimpulkan cakupan pemberian ASI eksklusif tahun 2017 
di Indonesia sebesar 44% dan angka kejadian stunting sebesar 33,7% yang berarti 
kejadian stunting di indonesia sudah menjadi masalah kesehatan, Pemberian ASI 
Eksklusif kepada bayi memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap status gizi 
dan kesehatan bayi. Semua zat gizi yang dibutuhkan bayi selama 6 bulan pertama 
kehidupannya dapat dipenuhi dari ASI. Sehingga dalam literatur revew terdapat 
hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting. 
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Perkembangan masalah gizi di Indonesia dapat dikelompokan menjadi tiga, 
yaitu: Masalah gizi yang secara public health sudah terkendali, masalah yang belum 
diselesaikan (un-finished) dan masalah gizi yang sudah meningkat dan mengancam 
kesehatan masyarakat (emerging). Masalah gizi lain yang mulai teridentifikasi dan 
perlu diperhatikan adalah defiensi vitamin D. (Kemenkes RI, 2016) 
Pembangunan kesehatan dalam periode tahun 2015-2019 difokuskan pada 
empat program prioritas yaitu penurunan angka kematian ibu dan bayi, penurunan 
prevelenai balita pendek (stunting), pengendalian penyakit menukar dan pengendalian 
penyakit tidak menular. Upaya peningkatan status gizi masyarakat termasuk penurunan 
prevelensi balita pendek menjadi salah satu prioritas pembangunan nasional yang 
tercantum dalam sasaran pokok rencana pembangunan jangka menengah pada tahun 
2015-2019. Target penurunan prevelensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada 
anak baduta (dibawah dua tahun) adalah menjadi 28%. (RPJMN,2015-2019). 
136,7 juta bayi lahir diseluruh dunia dan hanya 32,6% dari mereka yang disusui 
secara eksklusif dalam 6 bulan pertama. Dinegara berkembang hanya 39% ibu 
memberikan ASI eksklusif. Sememtara di negara industri, bayi yang tidak diberi ASI 
eksklusif lebih besar meninggal dari pada bayi yang diberi ASI eksklusif. (UNICEF, 
2013). 
Stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) 
yang termasuk pada tujuan pembangunan berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan 
kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan 
pangan. Target yang ditetapkan adalah menurunkan angka stunting hingga 40% pada 
tahun 2025. Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah menetapkan stunting sebagai 
salah satu program prioritas. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 
Tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat dengan 
Pendekatan Keluarga, upaya yang dilakukan untuk menurunkan prevalensi stunting di 
antaranya Pemantauan pertumbuhan balita, menyelenggarakan kegiatan Pemberian 
Makanan Tambahan (PMT) untuk balita, menyelenggarakan stimulasi dini 
perkembangan anak, memberikan pelayanan kesehatan yang optimal (Budijanto, 2018). 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Literature Review. Penelitian ini 
merupakan serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam informasi 
kepustakaan seperti buku dan jurnal ilmiah. Penelitian literature review merupakan 
penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau 
temuan yang terdapat dalam literature berorientasi akademik serta merumuskan 
kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topic tertentu (The UCSC University 
Library, 2013). 
Fokus penelitian literature review adalah menemukan teori, hukum, dalil, 
prinsip atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis dan memecahkan pertanyaan 
penelitian yang dirumuskan (The UCSC University Library, 2013). 
PEMBAHASAN 
 
tujuh dari sepuluh jurnal yang sudah dianalisis yaitu jurnal yaitu jurnal 
1,2,3,4.8,9 dan10 menunjukan bahwa balita yang diberi ASI Eksklusif lebih banyak 
tumbuh menjadi balita yang normal dari pada tumbuh menjadi balita stunting. Hal ini 
sejalan dengan penelitia yang dilakukan oleh Sri Indrawati tentang hubungan 
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada anak usia 2-3 tahun di Desa 
Karangrejek Wonosari Gunungkidul tahun 2016, yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting. 
ASI merupakan asupan gizi yang sesuai dengan dengan kebutuhan akan membantu 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Bayi yang tidak mendapatkan ASI dengan 
cukup berarti memiliki asupan gizi yang kurang baik dan dapat menyebabkan 
kekurangan gizi salah salah satunya dapat menyebabkan stunting (Indrawati, 2016) 
Tiga dari 10 jurnal yang telah di analisis yaitu jurnal 5,6,7 menyatakan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan 
kejadian stunting dimana status pemberian ASI eksklusif bukan faktor risiko stunting 
pada anak usia 1-3 tahun.23. Hal ini disebabkan oleh keadaan stunting tidak hanya 
ditentukan oleh faktor status pemberian ASI eksklusif, tetapi juga dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti: kualitas Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), kecukupan asupan 
gizi yang diberikan kepada anak setiap hari, serta status kesehatan bayi. Seperti yang 
telah di sebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hindrawati and Rusdiarti, 
2018) dengan judul Gambaran Riwayat Pemberian Asi Eksklusif Dengan Kejadian 
Stunting Pada Anak Usia 6-24 Bulan Di Desa Arjasa Kecamatan Arjasa Kabupaten 
Jember Hasil penelitian menunjukkan bahwa Banyak faktor yang menyebabkan 
terjadinya keadaan stunting pada anak. Faktor- faktor tersebut dapat berasal dari diri 
anak itu sendiri maupun dari luar diri anak tersebut. Faktor penyebab stunting ini dapat 
disebabkan oleh faktor langsung maupun tidak langsung. Penyebab langsung dari 
kejadian stunting adalah asupan gizi dan adanya penyakit infeksi sedangkan penyebab 
tidak langsungnya adalah pola asuh, pelayanan kesehatan, ketersediaan pangan, faktor 
budaya, ekonomi dan masih banyak lagi faktor lainnya (Bappenas R.I, 2013) 
Berdasarkan analisis jurnal terdahulu, penulis dapat mengambil hipotesis “Ada 
hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting” 
Beberapa literatur review yang sudah dianalisis, terdapat keterbatasan masing- 
masing baik itu dari teori yang belum menggunakan teori baru maupun dalam 
rancangan penelitiannya, sehingga dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya 
dalam menjalankan penelitian yang dapat berpengaruh terhadap responden. 
SIMPULAN 
Berdasarkan jurnal-jurnal yang telah dianalisis untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan dan memperkuat Literature Review yang telah dirancang, terdapat hasil 
bahwa Pemberian ASI Eksklusif kepada bayi memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap status gizi dan kesehatan bayi. Semua zat gizi yang dibutuhkan bayi selama 6 
bulan pertama kehidupannya dapat dipenuhi dari ASI dan memenuhi setengah dari 
kebutuhan zat gizi bayi umur 7-12 bulan. Bayi yang diberi ASI eksklusif berat badan 
dan panjang badannya bertambah dengan cukup. 
SARAN 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, literature review dapat menjadi sumber 
acuan dalam melakukan penelitian, sehingga penelitian terencana secara sistematis 
dengan jurnal-jurnal baru yang mendukung dan memperkuat jalannya penelitian, selain 
itu dapat berpengaruh juga terhadap responden yang akan diteliti khususnya dalam 
peningkatan kesadaran ibu untuk memberikan ASI Ekslusif. 
Peranan petugas kesehatan untuk lebih membimbing ibu-ibu untuk menyusui 
bayi secara eksklusif sangat diperlukan karena pada usia 0-6 bulan bayi perlu asupan 
hanya ASI saja tanpa PASI apapun. Pengukuran tinggi badan dan imunisasi serta 
edukasi kepada ibu tentang ASI perlu sering dilakukan agar ibu mengetahui mengenai 
pentingnya perhatian terhadap pertumbuhan balit 
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